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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan membutuhkan dokumen untuk mendukung kegiatan 

operasional, dan proses pengambilan keputusan manajemen. Pengelolaan dokumen 

harus dilakukan dengan tepat agar setiap tugas telaksana secara efektif dan efisien. 

Dokumen perusahaan merupakan sumber informasi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan suatu proyek. Efisiensi dalam pengelolaan dokumen dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan dan juga hasil kerja perusahaan (Francisca 

dkk, 2022:95-96). 

Salah satu bentuk dokumen administrasi yang memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan proyek adalah dokumen berita acara. Dalam kegiatan administrasi 

proyek, dokumen berita acara digunakan sebagai bukti pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan. Dokumen tersebut umumnya dilengkapi dengan evidence atau foto 

pendukung yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa pekerjaan telah dilaksanakan 

sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Keberadaan dokumen berita acara beserta 

evidence menjadi bagian penting dalam proses verifikasi hasil pekerjaan serta 

pertanggungjawaban administrasi proyek. 

Penerapan dokumen berita acara juga dilakukan di PT Telkom Akses, salah 

satu anak perusahaan dari PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. yang 

bergerak di bidang konstruksi, pemasangan, dan perawatan jaringan telekomunikasi 

berbasis serat optik. Pada proyek penarikan kabel serat optik untuk akses internet 

menuju menara base transceiver station (BTS), pembuatan dokumen berita acara 

menjadi bagian penting dalam proses administrasi proyek karena berkaitan dengan 

verifikasi pekerjaan, pelaporan kegiatan, serta pemenuhan kelengkapan 

administrasi proyek. penyusunan dokumen yang dilakukan secara baik, lengkap, 

dan terstruktur dapat mempermudah proses pemeriksaan dokumen serta 

mendukung kelancaran kegiatan administrasi proyek. 

Dalam pelaksanaan proyek penarian kabel serat optikuntuk akses internet 

menuju menara BTS masih terdapat berbagai kendala dalam proses pembuatan 

dokumen berita acara. Berdasarkan penelitian Chrismas dkk (2022, 177),  proses 
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administrasi yang masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan data 

tercecer, proses pencarian data membutuhkan waktu yang lebih lama, serta 

pengelolaan data pekerjaan menjadi kurang efektif. Ini sejalan dengan kendala yang 

terjadi pada pelaksanaan magang di Divisi Admin Project PT Telkom Akses bahwa 

pada tahap penyusunan dokumen pendukung berita acara. Penulis mengalami 

kesulitan dalam memperoleh evidence dari lapangan, seperti dokumentasi 

pekerjaan, hasil pengukuran optical time domain reflectometer (OTDR), dan hasil 

pengukuran optical power meter (OPM), karena masih terdapat pekerja lapangan 

yang lupa mendokumentasikan pekerjaan atau menghasilkan dokumentasi yang 

belum sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh PT Telkom Akses.  

Kondisi tersebut menyebabkan proses penyusunan berita acara sering kali 

memerlukan waktu tambahan untuk melengkapi dokumen pendukung dan 

melakukan konfirmasi kepada pihak terkait.  Berdasarkan uraian tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Proses Pembuatan Dokumen 

Berita Acara Penarikan Kabel Fiber Optik di PT Telkom Akses” guna mengetahui 

bagaimana proses pembuatan dokumen yang berjalan saat ini serta mengidentifikasi 

kendala yang terjadi dalam pembuatan dokumen dan evidence pendukung sehingga 

dapat memberikan masukan untuk meningkatkan efektivitas pembuatan dokumen 

di lingkungan kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang ingin 

penulis bahas dalam tugas akhir ini, yaitu sebagai berikut. 

a. Bagaimana proses pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel fiber 

optik pada Divisi Admin Project di PT Telkom Akses? 

b. Apa saja hambatan dalam proses pembuatan dokumen berita acara? 

c. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam proses pembuatan 

dokumen berita acara? 
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1.3 Tujuan  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tugas akhir ini 

ditulis dengan tujuan sebagai berikut. 

a. Menjelaskan proses pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel fiber 

optik pada Divisi Admin Project di PT Telkom Akses. 

b. Mengidentifikasi hambatan yang terjadi dalam proses pembuatan dokumen 

berita acara.  

c. Merumuskan solusi yang terjadi dalam proses pembuatan dokumen berita 

acara.  

 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengalaman penulis 

dalam melakukan penelitian ilmiah di bidang administrasi proyek, khususnya 

mengenai proses pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel serat optik 

untuk akses internet menara BTS pada Divisi Admin Project di PT Telkom Akses. 

Penelitian ini juga dapat melatih kemampuan penulis dalam melakukan 

pengumpulan data, analisis informasi, serta penyusunan karya tulis ilmiah secara 

sistematis. 

1.4.2 Manfaat Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi 

bagi civitas akademika, khususnya dalam bidang administrasi perkantoran dan 

pembuatan dokumen proyek. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembuatan dokumen 

administrasi, arsip proyek, maupun administrasi pada perusahaan telekomunikasi. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Bagi PT Telkom Akses, penelitian ini diharapkan bisa jadi salah satu bahan 

evaluasi terkait proses pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel serat optik, 

khususnya di Divisi Admin Project. Dari hasil kajian ini, perusahaan diharapkan 

dapat melihat bagian mana dari proses administrasi proyek yang masih bisa 

ditingkatkan efektivitasnya, sehingga pengarsipan dokumen lebih tertata dan 
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potensi kesalahan atau keterlambatan dalam pembuatan dokumen proyek dapat 

diminimalkan. 

1.4.4  Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penyusunan tugas akhir ini juga diharapkan mampu menambah wawasan 

pembaca mengenai alur pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel serat 

optik, terutama yang berkaitan dengan administrasi bisnis dan proses penyusunan 

dokumen proyek secara umum. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis menerapkan beberapa 

metode pengumpulan data yang berkaitan dengan proses pembuatan dokumen 

berita acara penarikan kabel serat optik di PT Telkom Akses. Adapun metode-

metode yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1.5.1 Observasi  

Observasi merupakan kegiatan mengamati sekaligus mendokumentasikan 

suatu fenomena atau gejala yang menjadi objek penelitian. Proses ini dilakukan 

secara sistematis dan terarah, di mana peneliti tidak sekadar melihat, tetapi juga 

mencatat setiap detail yang muncul agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan dan dianalisis lebih lanjut sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai (Wekke, 2019:50). Metode observasi dijalankan dengan 

melakukan pengamatan dari berbagai kegiatan yang berlangsung terkait proses 

pembuatan dokumen berita acara pada Divisi Admin Project di PT Telkom Akses, 

dengan lembaran kegiatan yang ingin di teliti dan melakukan checklist, penulis 

dapat memperoleh gambaran terkait alur pekerjaan sekaligus kondisi sesungguhnya 

yang terjadi di lapangan dan lembar observasi terdapat pada lampiran 2. 

1.5.2 Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi interaktif yang berlangsung 

antara minimal dua pihak yang sama-sama bersedia terlibat dalam situasi yang 

berlangsung secara alami, dengan arah pembicaraan yang difokuskan pada tujuan 

tertentu serta menjadikan kepercayaan sebagai dasar penting dalam upaya saling 

memahami. Dalam praktiknya, keberhasilan wawancara sangat ditentukan oleh 

kemampuan kedua belah pihak membangun suasana yang nyaman dan terbuka, 
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sehingga informasi yang disampaikan dapat mengalir secara jujur tanpa adanya 

tekanan atau kecanggungan yang menghambat proses penggalian data (Wekke, 

2019:51). Kegiatan wawancara dilaksanakan dengan menanyakan kepada pihak-

pihak yang secara langsung terlibat dalam pembuatan dokumen berita acara 

penarikan kabel serat optik di PT Telkom Akses. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk menggali informasi terkait alur proses pembuatan berita acara, kendala yang 

dihadapi, dan juga solusi terkait kendala atau hambatan yang dihadapi dalam 

pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel serat optik. Daftar pertanyaan 

yang dipergunakan dalam sesi wawancara terdapat pada bagian lampiran 1 dan 2. 

1.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah rekaman atau catatan mengenai kejadian yang sudah 

berlangsung. Bentuknya dapat berupa tulisan, gambar, foto, maupun arsip lain yang 

berfungsi sebagai bukti otentik atas suatu peristiwa, sehingga dapat dijadikan 

rujukan atau bahan pendukung dalam proses penelitian maupun pengambilan 

keputusan di kemudian hari (Wekke, 2019:51). Kegiatan dokumentasi dilaksanakan 

dengan menyimpan setiap dokumen atau data yang dibutuhkan mulai dari dokumen 

berita acara penarikan kabel serat optik, foto dokumentasi pekerjaan, dan dokumen 

dokumen pelengkap lainnya. Dokumentasi ini dilakukan dikarenakan untuk 

menguatkan penelitian penulis terkait proses pembuatan dokumen berita acara 

penarikan kabel serat optik di PT Telkom Akses, dan hasil dokumentasi berada di 

lampiran 5 dan 6. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses pembuatan dokumen berita acara penarikan kabel fiber optik pada 

Divisi Admin Project di PT Telkom Akses dilaksanakan melalui lima tahapan 

utama yang sistematis. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan data awal proyek,  

penghimpunan data lapangan dari pengawas serta pengisian checklist verifikasi 

berita acara guna memvalidasi kelengkapan evidence penting seperti BOQ, hasil 

ukur OTDR, power meter, dan foto dokumentasi, penyusunan dokumen utama 

berupa berita acara dengan judul Acceptance Document Test yang mencakup bagian 

kepala dan isi, proses uji terima yang dilakukan oleh pengawas lapangan dan juga 

tim uji terima mitra melalui berita acara uji terima  untuk memastikan kesesuaian 

pekerjaan, serta tahap akhir berupa penandatanganan oleh pihak berwenang 

sebelum diserahkan untuk proses quality control (QC). Secara keseluruhan, alur 

kerja operasional ini telah sejalan dengan teori administrasi proyek yang ada, 

dengan penyesuaian praktis berupa penambahan verifikasi bukti (evidence) fisik 

untuk menjamin keabsahan dokumen di lapangan. 

Hambatan utama yang ditemukan dalam proses ini adalah potensi 

keterlambatan dan ketidaksesuaian dengan standar  pengumpulan bukti (evidence)  

lapangan oleh pengawas lapangan. Solusi yang diterapkan oleh PT Telkom Akses 

untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan menugaskan pekerja atau 

pengawas lapangan untuk selalu siap sedia di lokasi demi mempercepat penanganan 

kendala, apabila keterlambatan tidak dapat dihindari menerbitkan berita acara 

perpanjangan waktu melalui koordinasi dengan project manager, serta menerapkan 

"sistem tengki" (meminjam material milik mitra kerja sebagai solusi sementara) 

untuk mengatasi kelangkaan pasokan barang di lapangan. 
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5.2 Saran 

Penulis menyarankan perusahaan PT Telkom Akses untuk menerapkan 

sistem manajemen tugas berbasis digital melalui Google Keep, untuk membantu 

pengelolaan pekerjaan administrasi proyek, khususnya dalam proses pengumpulan 

data lapangan pendukung. Penerapan sistem manajemen tugas tersebut diharapkan 

dapat membantu pekerja lapangan dan Divisi Admin Project dalam kelengkapan 

dokumen pendukung melalui fitur checklist. Manajemen tugas tersebut dapat 

meminimalkan adanya dokumen pendukung yang terlewat, mempercepat waktu 

verifikasi, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyusunan dokumen berita 

acara. 

Penerapan manajemen tugas berbasis digital juga diharapkan memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan, khususnya di bidang adminstrasi proyek. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

pengelolaan dokumen proyek maupun pemanfaat teknologi dalam mengukung 

proses administrasi, dan menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian mengenai 

penerapan berbagai aplikasi manajemen tugas pada lingkungan kerja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara  

https://drive.google.com/file/d/1u22Q9ggJeWpcsOQigRoAH-

vwqX2dcMIv/view?usp=drive_link  

Surya Aditya Angga Siswanto ( Admin Project ) 

Rifan  :   Sebelumnya dengan mas siapa? 

Surya  :  Saya Surya Aditya Angga Siswanto. 

Rifan  :  Oke, mas Surya di PT Telkom ini sebagai apa mas? 

Surya  :  Saya kebetulan jadi Admin Project di Telkom Akses Jakarta Timur. 

Rifan  :  Oke baik, sebelumnya mas pernah ini gak mas membuat berita acara 

penarikan kabel serat optik? 

Surya  : Pernah, itu memang pekerjaan saya gitu untuk membuat berita acara 

seperti itu. 

Rifan  : Untuk berita acara kabel  serat optik ini mas kira kira termasuk ke jenis 

berita apa ya mas? 

Surya  : Masuknya sih sebenernya ya bisa dua, bisa masuk kedalam berita acara 

commissioning tes atau berita acara serah terima, karena di dua ba itu ba 

penarikan kabel itu juga masuk diantara dua jenis ba itu. 

Rifan  :  Kalo lebih spesifik, kalo salah satunya ? 

Surya  :  Berita acara serah terima sih. 

Rifan  :  Berarti serah terima ya mas. 

Surya  :  Serah terima. 

Rifan  : Oke baik, untuk proses pembuatannya itu mas, kira kira Langkah-

langkah nya apa aja sih mas? 

Surya  : Kalo pembuatannya tuh, langkah- langkahnya yang pertama kita harus 

minta dulu dari lapangan, setelah minta data nanti kita sesuaikan isi dari 

berita acaranya sama data yang sudah kita dapat dari lapangan, jadi 

alangkah baiknya seperti ini biasanya saya bikin berita acaranya itu berita 

https://drive.google.com/file/d/1u22Q9ggJeWpcsOQigRoAH-vwqX2dcMIv/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1u22Q9ggJeWpcsOQigRoAH-vwqX2dcMIv/view?usp=drive_link


 
 

 
 

acara plan jadi plannya saya masukkan di berita acara, jadi Ketika sudah 

selesai pekerjaannya tinggal saya sesuaikan volumenya sama isinya itu 

sesuai dengan aktual atau sesuai dengan apa yang kita kerjakan 

dilapangan 

Rifan  :  Oh berarti sudah ada template berita acaranya ya mas? 

Surya : Udah ada, kebetulan udah ada 

Rifan  :  Untuk template berita acaranya itu dalam format apa ya mas 

Surya  :   Formatnya word atau doc biasanya 

Rifan  : Oke baik dalam proses pembuatannya nih mas kira kira ada gak sih mas 

hambatan dalam proses pembuatannya atau masalah yang sering terjadi 

dalam proses pembuatan berita acara tersebut? 

Surya  : Kalo ngomongin hambatan ya, hambatan tuh sebenernya paling kita, 

terhambat di pengumpulan data di lapangan aja sih kaya aktual di 

lapangan nya tuh volume yang kita kerjakan tuh berapa, evidence nya itu 

harus sesuai dengan aktual jadi itu yang bikin kita sedikit terhambat 

karena kadang pekerja kita tuh kan kadang pakai mandor nah sedangkan 

mandor itu punya pekerja biasanya pekerjanya ini yang ada yang lupa 

foto atau segala macem atau ya lupa foto lah biasanya jadi fotonya tidak 

terekap mau gak mau kaya tim lapangan kita harus kesana dulu foto ulang 

itu yang bikin lama pembuatan berkasnya itu paling terhambatnya begitu 

aja sih  

Rifan  :  Oh berarti untuk ngatasin Solusi kaya gitu gimana sih mas 

Surya  :  Kalo solusinya itu biasanya saya taro  pengawas lapangan disitu  tapi 

pengawas lapangannya itu saya suruh standby selama pekerjaan gitu jadi 

dipastikan tidak ada yang kelewat evidence-evidencenya atau karena 

waspang tuk an gak banyak ya jadi waspang gak banyak tapi  pekerja nya 

banyak jadi gak mungkin stay disitu kan waspangnya pengawas 

lapangannya jadi saya minta dia untuk foto aja  sebanyak mungkin nanti  

kalo misalnya udah mau kelar pekerjaannya nanti balik lagi difoto lagi 

gitu sih paling atasinnya gitu aja biar tidak terlambat mengumpulkan 

evidencenya gitu 

Rifan  : Kalo misalnya tetap terlambat kira-kira apa yang dilakukan mas 



 
 

 
 

Surya  : Oh kalau tetap terlambat biasanya, kalau tetep terlambat itu  biasanya sih 

ada masalah dilapangannya entah kabelnya kurang atau pokoknya yang 

bikin terlambat itu pekerjaan di lapangan itu kami ngomong keatasan 

kalo misalkan dilapangannya seperti itu nanti akan dibuatkan berita acara 

perpanjangan waktu  atau ba ppw nanti bisa tuh dibuatkan ba ppw, 

ppwnya bisa sebulan, dua bulan atau setahun pun bisa, tergantung atasan 

atau kita yang minta berapa lama untuk di ppw 

Rifan  : Oke berarti, yang tadi kan mas bilang ya penyesuaian volume nah itu 

termasuk kedalam evidence apa mas? 

Surya  : Penyesuain volume  itu banyak hal sih jadi semua yang kita keluarkan 

material semua yang kita kerjakan intinya misalkan kita mau nagih 

penarikan kabel berarti ya kita harus menyesuaikan  volume kabel sama 

jumlah evidence contoh misalkan penarikan kabelnya 100 meter aja itu 

masih okelah untuk 2 sampe 3 foto tapi kalo misalkan penarikannya udah 

sampe 1 kilo gak mungkin donk fotonya cuman 1 atau 2 atau 3 gitu 

fotonya bisa sampe 10 bisa sampe 15 foto nah misalkan barangnya 

berbentuk pcs atau berbentuk unit itu sesuai pcs dan unitnya kalau 

misalkan pcs atau unitnya ada 5 ya berarti harus ada 5 item tersebut 

didalam fotonya misalkan kita ada 5 pcs tapi fotonya cuman 1 tapi dalam 

satu foto 5 pcs nya terlihat semua itu gapapa kaya gitu gitu sih  biasanya 

penyesuaian aja. 

Rifan  :  Berarti tuh evidence nya dalam bentuk foto mas ? 

Surya  : Foto aja, foto sama biasanya kita ada berita acara penyerahan barang jadi 

barang yang keluar dari gudang itu pasti ada ba nya kita ambil di gudang 

1 pcs kalo kita lapor  keatas 2 pcs ya gak nyambung sama yang 

dikeluarkan gudang gitu satu pcs nya dari mana gitu biasanya kita harus 

sesuai sama yang dikeluarkan di gudang kalo misalkan gudang gak punya 

barangnya  ya kita ada namanya sistem tengki atau barangnya disediakan 

sama mitra itu juga bisa tapi itu sangat jarang sekali terjadi biasanya sih 

kita tetep dari gudang kita sendiri harus sama sesuai dengan volume yang 

kita tagihkan sama gudang 



 
 

 
 

Rifan  : Oke baik, dan juga saya saat magang saya ngalamin hambatan Dimana 

foto fotonya kurang atau foto fotonya dengan penjelasan yang disebutkan 

waspang itu tidak jelas, itu bagaimana mas kira kira? 

Surya : Biasanya sih  misalkan kalo udah mentok banget ya udah gak bisa  apa 

istilahnya ya udah gak bisa kita akalin lah secara berkas gitu yam au gak 

mau orang lapangan atau pengawas lapangan kita suruh balik lagi ke 

tempat untuk ambil evidence ulang gitu sih 

Rifan :   kira kira pengawas lapangannya akan marah gak mas ? 

Surya  : Gak marah karena saling kolaborasi aja sih sebenernya kan harus nya 

urusan lapangan evidence gitu emng urusannya waspang kan jadi urusan 

admin itu cukup sampe di berkas sebenernya  kalo kerja kaya gitu tuh 

gak boleh marah jadi udah ada job id masing masing  

Rifan  :   Professional ya mas 

Surya  :  Profesionalitas lah 

Rifan  : Oke baik mungkin segitu aja sih yang bisa saya tanyakan kurang lebih 

nya maaf ya mas terima kasih 

Surya  :  Siap sama sama 

 

Wawancara 

https://drive.google.com/file/d/1jtPUnFWOffe56itUcIrWlcjc39lSmxFH/view?

usp=drive_link  

Muhamad Lutfi R ( Pengawas Lapangan ) 

Rifan  :  Bisa dimulai bang ? 

Lutfi  :  Oke. 

Rifan  :   Ya oke, pertama tama bang atas nama siapa? 

Lutfi  :  Lutfi. 

Rifan  :   Di Telkom ini  abang ini kerjanya sebagai apa bang? 

Lutfi  :  Waspang. 

Rifan :  Pengawas Lapangan ? 

Lutfi  :  Iya. 

Rifan  : Sebelumnya abang pernah bikin berita acara tentang penarikan kabel 

serat optik. 

https://drive.google.com/file/d/1jtPUnFWOffe56itUcIrWlcjc39lSmxFH/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1jtPUnFWOffe56itUcIrWlcjc39lSmxFH/view?usp=drive_link


 
 

 
 

Lutfi  :  Pernah Pernah. 

Rifan  : Oke, sebelumnya bang dalam proses pembuatan berita acara, kira kira 

pihak mana aja ya bang yang terlibat dalam proses pembuatan berita 

acara tersebut? 

Lutfi  : Biasanya itu pemilik lahan, trus ketua lingkungan sama kitanya nih mas 

dari pihak Telkom. 

Rifan  :  Kalo boleh tau pihak Telkom itu siapa aja ya mas? 

Lutfi  :   Biasanya dari waspang. 

Rifan  :  Oh yang tanda tangan pengawas lapangan aja? 

Lutfi  :  Iya betul sama nanti pemilik lahannya juga sama ketua lingkungan. 

Rifan  :   Ketua lingkungan kaya RT RT ya? 

Lutfi  :  Betul. 

Rifan  : Oke siap, oke selanjutnya dalam proses pembuatan tersebut abang 

ngalamin hambatan gak bang? 

Lutfi  :   Sejauh ini belum ada. 

Rifan  :   Oke belum ada. 

Lutfi  :   Ehem belum ada hambatan. 

Rifan  : Sejauh yang saya lakuin saat magang itukan saya ngalamin hambatan 

dalam mencari evidence kalo abang kira kira ngalamin hambatan 

tersebut gak? 

Lutfi  : Biasanya kita itu ngambil evidence saat kita berkunjung, kalau emang 

belum kita kelokasi lagi nih, balik lagi. 

Rifan  :   Oh berarti, saat perizinan itu  langsung ngambil evidencenya ya? 

Lutfi  :  Iya betul 

Rifan  :   Kalo kurang? 

Lutfi  :   Kalo kurang ya kita harus ambil ulang. 

Rifan  : Kalo kita ambil ulang, itu kita harus bawa  pengawas lapangan atau kita 

sendiri juga bisa? 

Lutfi  :   Biasanya bawa pengawas lapangan juga. 

Rifan  :   Bawa pengawas lapangan juga? 

Lutfi  :  Iya. 

Rifan  :   Oke mungkin segitu aja yang bang makasih bang. 



 
 

 
 

Lampiran 3 Lembar Observasi 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Izin Penggunaan Data untuk Tugas Akhir 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 Dokumen Berita Acara penarikan Kabel Serat optik 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumen Berita Acara Uji Terima 

 

 


